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ABSTRAK

DETERMINAN MENCARI KERJA DI KOTA PALEMBANG : MODEL
DEMOMETRIK

Oleh:
M.Desviandra Prasetyo; Yunisvita

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor demografi yang
memengaruhi durasi pencarian kerja di Kota Palembang, dengan fokus pada
pendidikan, usia, jenis kelamin, pengalaman kerja, dan status pernikahan. Data
yang digunakan adalah data primer, Metode yang digunakan adalah regresi logistik
biner dengan data primer dari 68 responden pekerja di Palembang yang diambil
melalui kuesioner online. Pengambilan sampel dilakukan secara simple random
sampling via LinkedIn dan whatsaap, dengan durasi pencarian kerja dikategorikan
menjadi dua: kurang dari 6 bulan (kode 0) dan lebih dari 6 bulan (kode 1). Tujuan
penelitian adalah menguji pengaruh kelima variabel tersebut terhadap lamanya
waktu pencarian kerja. Pengujian statistik meliputi Uji Omnibus, Hosmer-
Lemeshow, Wald, odds ratio, dan marginal effect. Hasil penelitian mengonfirmasi
bahwa peningkatan pendidikan, pengurangan kesenjangan gender dapat
mempersingkat durasi pencarian kerja dan usia berpengaruh signifikan terhadap
durasi mencari kerja di kota palembang.

Kata Kunci: Durasi pencarian kerja, demografi, regresi logistic biner
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ABSTRACT

DETERMINANTS OF JOB SEARCH IN PALEMBANG CITY: A
DEMOMETRIC MODEL

By:
M.Desviandra Prasetyo; Yunisvita

This study aims to analyze demographic factors that influence the duration of job
search in Palembang City, focusing on education, age, gender, work experience,
and marital status. The data used are primary data, The method used is binary
logistic regression with primary data from 68 worker respondents in Palembang
taken through an online questionnaire. Sampling was carried out using simple
random sampling via LinkedIn and WhatsApp, with the duration of job search
categorized into two: less than 6 months (code () and more than 6 months (code 1).
The purpose of the study was to test the effect of the five variables on the duration
of job search. Statistical tests include the Omnibus Test, Hosmer-Lemeshow, Wald,
odds ratio, and marginal effect. The results of the study confirm that increasing
education, reducing gender gaps can shorten the duration of job search and age
has a significant effect on the duration of job search in Palembang City.

Keywords: Job search duration, demographics, binary logistic regression
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia termasuk dalam lima besar negara dengan jumlah penduduk
terbanyak di dunia, yang menghadirkan tantangan tersendiri dalam persaingan
dunia kerja. Dengan populasi yang begitu besar, pasar tenaga kerja di Indonesia
dipenuhi oleh banyaknya angkatan kerja yang terus meningkat setiap tahun.
Kondisi ini tidak hanya menciptakan persaingan ketat antar pencari kerja tetapi juga
menuntut peningkatan kualitas tenaga kerja dan lapangan kerja yang
memadai.Peningkatan jumlah penduduk ini menunjukkan adanya penambahan
angkatan kerja yang signifikan (Cahyo et al., 2020).Peningkatan jumlah angkatan
kerja tidak sebanding dengan perluasan dan daya tampung lapangan pekerjaan.Hal
ini menimbulkan masalah terjadinya tingkat pengangguran yang semakin tinggi
disertai terjadinya variasi waktu lamanya mencari kerja seseorang yang berbeda-

beda dalam memperoleh pekerjaan (Swarsih & Junaidi, 2020)

Pengangguran menjadi tantangan besar yang dihadapi pemerintah dan
masyarakat di banyak negara berkembang, termasuk Indonesia. Sebagai salah satu
komponen utama perekonomian, tenaga kerja memainkan peran penting sebagai
penghubung antara aspek kependudukan dan ekonomi. Ketidakseimbangan di
sektor tenaga kerja tidak hanya menciptakan tekanan sosial tetapi juga berdampak

langsung pada stabilitas dan pertumbuhan ekonomi. Permasalahan pengangguran



yang tinggi dapat mengakibatkan penurunan daya beli, peningkatan angka

kemiskinan, dan menimbulkan masalah sosial yang lebih luas (Susilo, 2022).

Pengangguran terjadi ketika jumlah pencari kerja meningkat, sementara
kesempatan kerja yang tersedia tidak bertambah secara proporsional.
Ketidakseimbangan ini sering kali disebabkan oleh pertumbuhan populasi usia
kerja yang lebih cepat daripada kapasitas pasar untuk menyerap tenaga kerja baru
(Cilviyani et al., 2019). Dalam perkembangan zaman yang dapat disaksikan saat
ini, pengangguran cenderung lebih sering dilihat sebagai suatu keadaan yang tak
dapat dihindari.Teknologi dan otomatisasi mempersempit peluang kerja di berbagai
sektor, sehingga beberapa jenis pekerjaan yang dulunya menyerap banyak tenaga
kerja kini berkurang atau bahkan hilang sama sekali (Iswoyo, 2024). Untuk
mengukur seberapa besar pengangguran di suatu wilayah, digunakanlah indikator

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT).

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) adalah indikator utama yang
menggambarkan persentase penduduk dalam angkatan kerja yang aktif mencari
pekerjaan namun belum berhasil mendapatkannya. Angka ini dihitung dengan
membandingkan jumlah penganggur terbuka dengan total angkatan kerja di suatu
wilayah, sehingga dapat memberikan gambaran jelas mengenai seberapa besar
tantangan yang dihadapi penduduk dalam memasuki pasar kerja. TPT berfungsi
sebagai tolok ukur penting bagi pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya
dalam menilai kesehatan pasar kerja dan efektivitas sistem ekonomi dalam
menyerap tenaga kerja (Gautama, 2024). Tingkat Pengangguran Terbuka yang

tinggi sering kali menunjukkan adanya kesenjangan signifikan antara jumlah tenaga



kerja yang tersedia dengan kesempatan kerja yang tersedia di pasar. Situasi ini tidak
hanya menunjukkan tantangan bagi individu yang menganggur tetapi juga potensi
masalah ketenagakerjaan yang lebih luas, seperti meningkatnya tingkat kemiskinan,

ketidakstabilan sosial, dan penurunan daya beli masyarakat (Ardina, 2024).

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

@=@==TPT Indonesia ==@==TPT Palembang

Gambar 1. 1 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Indonesia dan Palembang
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia & Palembang

Gambar 1.1 menunjukkan tren Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di
Indonesia dari tahun 2017 hingga 2024. Pada periode 2017-2019, Tingkat
Pengangguran Terbuka mengalami penurunan bertahap dari 5,5% menjadi 5,3%,
menunjukkan perbaikan kondisi pasar tenaga kerja sebelum pandemi dengan
meningkatnya lapangan kerja dan aktivitas ekonomi. Namun, pada tahun 2020,
Tingkat Pengangguran Terbuka melonjak drastis menjadi 7,07% akibat dampak
pandemi COVID-19, yang memaksa banyak perusahaan mengurangi karyawan

atau menutup usaha, terutama di sektor pariwisata, ritel, dan manufaktur. Tahun



2021, Tingkat Pengangguran Terbuka turun sedikit ke 6,49%, menunjukkan awal
pemulihan ekonomi dengan mulai beroperasinya kembali perusahaan dan program
stimulus dari pemerintah. Pemulihan berlanjut pada 2022-2024, dengan Tingkat
Pengangguran Terbuka menurun menjadi 5,86% pada 2022, 5,32% pada 2023 dan

4.82% pada tahun 2024.

Gambar 1.1 juga menunjukkan tren Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
di Kota Palembang dari tahun 2017 hingga 2023, yang mengalami fluktuasi serupa
dengan pola tren Tingkat pengangguran Terbuka di Indonesia.Pada periode 2017-
2018, Tingkat Pengangguran Terbuka di Palembang stabil, mencerminkan kondisi
pasar kerja yang normal sebelum pandemi. Namun, Tingkat Pengangguran Terbuka
melonjak tajam pada 2019-2021, mencapai puncaknya sebesar 10,11% akibat
pandemi COVID-19 yang menyebabkan banyak PHK, penutupan lapangan kerja,
dan hambatan di berbagai sektor karena pembatasan kontak. Setelah 2021, terjadi
penurunan signifikan, dengan Tingkat Pengangguran Terbuka turun hingga 6,98%
pada tahun 2024, menunjukkan pemulihan pasar kerja, ketersediaan lapangan kerja,

dan stabilisasi ekonomi di Palembang.

Fenomena ini mencerminkan adanya tantangan dalam menciptakan
lapangan kerja yang stabil, meskipun ada penurunan TPT pada tahun-tahun terakhir.
Kota Palembang memperlihatkan fenomena terkait tantangan dalam seseorang
mencari kerja Dalam konteks gender, terdapat kesenjangan yang signifikan di mana
perempuan cenderung mengalami durasi pencarian kerja lebih panjang
dibandingkan laki-laki meskipun dengan kualifikasi pendidikan setara(alp et al.,

2015). Hal ini tidak terlepas dari struktur pasar kerja Palembang yang menunjukkan



segregasi okupasional berbasis gender yang kuat. Sektor-sektor unggulan ekonomi
Palembang seperti sektor industri masih menunjukkan preferensi yang jelas
terhadap tenaga kerja laki-laki, sementara perempuan terkonsentrasi pada sektor-
sektor tertentu seperti sektor jasa dengan daya serap tenaga kerja yang lebih terbatas
(BPS, 2024). Penelitian oleh Cahyo et al, (2020) menemukan bahwa pekerja
dengan usia yang lebih muda cenderung memiliki durasi pencarian kerja yang lebih
panjang, karena kurangnya pengalaman yang relevan di pasar kerja dan juga
pekerja yang mempersiapkah usaha mendapatkan pekerjaan lebih cepat ketimbang
pekerja yang masih mencari pekerjaan. Di sisi lain, jenis kelamin juga memainkan
peran penting dalam durasi pencarian kerja, dengan perempuan seringkali
menghadapi tantangan lebih besar dalam memperoleh pekerjaan dibandingkan laki-
laki, seperti yang diungkapkan oleh Alp et al,(2015) dalam penelitiannya tentang

diskriminasi gender di dunia kerja.

Dari perspektif pendidikan, di kota palembang memberikan hal yang
menarik di mana hubungan antara tingkat pendidikan dan durasi mencari kerja tidak
selalu linier. Pencari kerja dengan pendidikan tinggi justru dapat mengalami durasi
pencarian kerja yang lebih panjang dibandingkan mereka dengan pendidikan
menengah namun juga sebaliknya pendidikan tinggi dapat mencari kerja lebih cepat
di karenakan kualifikasi untuk bekerja minimal pendidikan tinggi (Fahira et al.,
2023). Fenomena ini muncul akibat ketidaksesuaian antara kurikulum pendidikan
tinggi di Palembang yang masih berorientasi teoritis dengan kebutuhan
keterampilan praktis industri lokal. Keskin & Keskgn (2021) mengidentifikasi

bahwa kesesuaian antara keahlian dan pekerjaan signifikan mempengaruhi peluang



pencari kerja. Data BPS, (2024) menunjukkan tingkat pengangguran terbuka di
Indonesia, termasuk Palembang, masih tinggi meskipun trennya mulai menurun.
Fenomena ini menjadi isu penting karena banyak lulusan menghabiskan waktu
berbulan-bulan hingga bertahun-tahun untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai
dengan keahlian mereka (Fahira et al., 2023). Menurut data BPS (2024), faktor
pendidikan memang berpengaruh terhadap peluang mendapatkan pekerjaan, namun
lamanya durasi pencarian kerja juga dapat dipengaruhi oleh hal lain. Oleh karena
itu, penting untuk melakukan penelitian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi
durasi pencarian kerja di Palembang untuk memberikan pemahaman yang lebih
dalam mengenai kondisi ketenagakerjaan di kota ini, serta memberikan dasar bagi

kebijakan ketenagakerjaan yang lebih efektif di masa depan.

Dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi durasi pencarian kerja,
perlu diperhatikan bahwa durasi mencari kerja dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Beberapa penelitian telah mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi lama mencari kerja, seperti tingkat pendidikan, pengalaman,usia,
gender dan status pernikahan (Fahira et al., 2023; Devia et al., 2023; Wulandari et
al., 2022; Acevedo et al., 2021; Fuad et al., 2021; Lichter & Schiprowski, 2020;
Senou et al., 2020; Mussida, 2020; Swarsih & Junaidi, 2020; Cahyo et a/.,2020;

Yosef, 2019 ).

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model demometrik yang
menyangkut faktor-faktor demografi, Model demometrik adalah pendekatan untuk
menganalisis data demografis suatu populasi, termasuk usia, jenis kelamin,

pendidikan dan status pernikahan, yang memengaruhi kehidupan individu atau



kelompok. Salah satu elemen utama adalah struktur populasi, yang menggambarkan
komposisi berdasarkan karakteristik demografis. Model ini juga mencakup analisis
tingkat kelahiran dan kematian, yang memengaruhi pertumbuhan populasi dan
kebutuhan sosial-ekonomi. Migrasi, baik internal maupun internasional, turut
diperhitungkan karena berdampak pada distribusi populasi dan komposisi wilayah.
Proyeksi populasi memungkinkan prediksi jumlah dan komposisi populasi di masa
depan, penting untuk perencanaan pembangunan dan kebijakan publik. Selain itu,
model demometrik membantu memahami hubungan antara karakteristik
demografis dan kondisi sosial-ekonomi, seperti pendapatan dan pendidikan, yang
berpengaruh pada kesejahteraan. Penerapannya dalam penelitian sosial dan
kebijakan sangat penting untuk memahami perubahan dan perkembangan

masyarakat secara lebih mendalam (Preston et al, 2001).

Pendidikan merupakan upaya manusia untuk mengembangkan dan
memupuk potensi bawaan, baik fisik maupun spiritual, berdasarkan nilai-nilai yang
terdapat dalam masyarakat dan budayanya (Fuad er al., 2021). Pendidikan
diumpamakan sebagai sarana untuk menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas, karena dapat menciptakan tenaga kerja yang kompeten, serta memiliki
pola pikir dan perilaku yang progresif. Peningkatan kualitas pendidikan juga
menjadi prioritas untuk mengurangi angka pengangguran (Devia et al., 2023).
Banyaknya pengangguran mungkin dapat disebabkan oleh kurangnya persiapan
tenaga kerja latihan dalam membentuk keterampilan, Kurangnya pendidikan akan
menghambat peningkatan kualitas dan produktivitas tenaga kerja, sehingga

mempengaruhi proses pencarian kerja karena daya saing yang rendah (Wulandari



et al., 2022). Menariknya, meskipun Kota Palembang memiliki tingkat pendidikan
yang terus meningkat, tidak semua lulusan dapat dengan mudah mengakses pasar
kerja yang kompetitif, yang menyebabkan mereka membutuhkan waktu lebih lama
untuk memperoleh pekerjaan. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS)
Sumatera Selatan, meskipun tingkat pengangguran mulai menurun, angka
pengangguran terbuka di Palembang tetap menjadi isu yang perlu ditangani lebih
lanjut (BPS, 2024). Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian terkait
faktor-faktor yang mempengaruhi durasi pencarian kerja di Palembang untuk
memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai kondisi ketenagakerjaan di
kota ini, serta memberikan dasar bagi kebijakan ketenagakerjaan yang lebih efektif

di masa depan.

Pengalaman kerja menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi
durasi pencarian kerja seseorang. Individu dengan pengalaman kerja yang lebih
banyak umumnya memiliki keterampilan dan pengetahuan yang lebih baik, yang
dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar tenaga kerja. pencari kerja yang
memiliki pengalaman relevan dalam industri tertentu cenderung lebih cepat
mendapatkan pekerjaan dibandingkan mereka yang tidak memiliki pengalaman
sebelumnya (Lichter & Schiprowski, 2020). Namun Pengalaman juga dapat
membuat individu dapat lama mencari kerja karena pengalaman yang dimiliki nya
membuat individu tersebut lebih selektif dalam menentukan pekerjaan yang mau
mereka ikuti (susilo, 2020). Pengalaman kerja juga berperan dalam memperluas
jaringan sosial profesional, yang dapat mempercepat atau pun dapat lambat dalam

proses pencarian kerja kerja karena memilih pekerjaan dengan selektif sesuai



dengan keahlian pekerja, melalui rekomendasi dan informasi lowongan kerja. Di
sisi lain, kurangnya pengalaman kerja dapat memperpanjang durasi pencarian,
terutama di sektor-sektor yang menuntut keterampilan khusus atau spesialisasi

tertentu.

Faktor usia juga menjadi hal yang mempengaruhi durasi pencarian kerja di
berbagai pasar tenaga kerja. Setiap tahap usia memiliki tantangan dan kelebihan
tersendiri dalam mencari pekerjaan. Pada umumnya, usia dapat mempengaruhi
preferensi kerja, kemampuan adaptasi terhadap teknologi, dan tingkat pengalaman
yang menjadi pertimbangan penting bagi perusahaan dalam proses perekrutan
(Mussida, 2020). Individu dalam usia produktif cenderung memperoleh peluang
kerja lebih cepat dibandingkan mereka yang telah melewati usia produktif. Dalam
hal jenis kelamin, tenaga kerja terdidik laki-laki memiliki probabilitas yang lebih
tinggi dibandingkan dengan tenaga kerja terdidik perempuan. Tenaga kerja terdidik
laki-laki memiliki tingkat mobilitas yang lebih tinggi di pasar kerja dibandingkan
tenaga kerja perempuan. Selanjutnya, peningkatan usia cenderung mengurangi
probabilitas pencarian kerja baik bagi tenaga kerja laki-laki maupun perempuan

(Swarsih & Junaidi, 2020).

Selain usia, ada faktor lain yang turut mempengaruhi durasi mencari kerja
yaitu gender, Gender tidak hanya berfungsi sebagai identitas sosial dan budaya,
tetapi juga berperan signifikan dalam menentukan peluang dan hambatan yang
dialami individu dalam pasar kerja yang mana laki-laki dan perempuan memiliki
fisik yang berbeda (Acevedo et al., 2021). Peran gender dalam durasi pencarian

kerja sering kali terkait dengan perbedaan tanggung jawab sosial dan norma budaya



yang melekat pada laki-laki dan perempuan.Di banyak negara, perempuan kerap
kali menghadapi hambatan lebih besar dalam mencari pekerjaan dibandingkan
laki-laki, baik dari segi aksesibilitas, kesempatan promosi, maupun durasi
pencarian kerja itu sendiri. laki-laki juga memiliki tantangan tersendiri dalam pasar
kerja, meskipun mereka umumnya dianggap memiliki keuntungan dalam durasi

pencarian kerja (Senou et al., 2022).

Status pernikahan sering kali memengaruhi preferensi, motivasi, serta
durasi pencarian kerja individu.Menurut Cahyo et al (2020) bahwa status
pernikahan, baik lajang, menikah, maupun lainnya, dapat memberikan dampak
signifikan terhadap proses pencarian kerja seseorang. Secara umum, individu yang
telah menikah pada laki-laki sering kali memiliki tanggung jawab keuangan yang
lebih besar, terutama dalam mendukung kebutuhan keluarga.Menurut Yosef (2019)
individu yang telah menikah lebih terdorong untuk mencari pekerjaan dengan cepat
daripada individu yang belum menikah ini dikarenakan demi memastikan
keberlanjutan finansial keluarga mereka.Di sisi lain, status pernikahan juga dapat
menjadi faktor penghambat dalam pencarian kerja, terutama bagi perempuan yang

telah menikah dan memiliki anak.

Jangka waktu pencarian kerja merupakan salah satu indikator proses
pencarian kerja. Dalam hal ini, ada dua aspek permintaan dan penawaran. Pada sisi
permintaan, perusahaan menetapkan upah dan menentukan nilai upah yang
dibayarkan berdasarkan pendidikan, keterampilan, dan pengalaman kerja pencari
kerja. Disisi supply, Upah reservasi yang diinginkan pencari kerja juga

mempengaruhi keputusan individu (Swarsih & Junaidi 2020). Dengan memahami
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durasi pencarian pekerjaan ini, kita dapat mengidentifikasi berbagai tantangan yang
dihadapi oleh pencari kerja dan mengembangkan kebijakan yang lebih tepat sasaran
untuk meningkatkan efisiensi pasar kerja (Wijayanto, 2019). Lama mencari kerja
merujuk pada periode waktu yang dilewati oleh seorang pencari kerja sejak
menyelesaikan pendidikan tinggi hingga akhirnya memperoleh pekerjaan yang
dimilikinya saat ini. Proses ini sering kali dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
tingkat keterampilan, pengalaman kerja, dan kecocokan antara latar belakang
pendidikan dengan lowongan pekerjaan yang tersedia (Mayoni et al, 2020). Durasi
pencarian kerja merupakan variabel penting dalam memahami dinamika pasar
tenaga kerja. Durasi ini menggambarkan lamanya waktu yang dibutuhkan individu

untuk mendapatkan pekerjaan setelah mulai mencari (Friska, 2021).

Durasi pencarian kerja di Kota Palembang dipengaruhi oleh sejumlah faktor
yang berkaitan dengan karakteristik demografi dan sosial-ekonomi masyarakat
setempat, Salah satu fenomena yang mencolok adalah dominasi orang yang bekerja
sesuai dengan keahlian mereka yang mempengaruhi peluang pencari kerja Keskin
& Keskgn (2021). Fenomena pengangguran di kota besar seperti Palembang
menjadi isu yang terus menarik perhatian, terutama dalam konteks pencarian kerja
yang semakin kompleks. Meskipun tingkat pendidikan terus meningkat, banyak
lulusan yang menghabiskan waktu berbulan-bulan, bahkan bertahun-tahun, untuk
mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan keahlian dan harapan mereka(Fahira et
al,2023). Sebuah laporan dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa
tingkat pengangguran terbuka di Indonesia pada tahun 2023 masih cukup tinggi,

dengan angka pengangguran di kota besar seperti Palembang menunjukkan tren
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yang tidak jauh berbeda (BPS 2024). Menurut data BPS (2024), faktor pendidikan
memang berpengaruh terhadap peluang mendapatkan pekerjaan, namun lamanya
durasi pencarian kerja juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, termasuk usia,

jenis kelamin, pengalaman kerja, dan status pernikahan (Najoan, 2018).

pencari kerja muda, meskipun memiliki pendidikan tinggi, sering kali gagal
mendapatkan pekerjaan yang sesuai karena keterbatasan lapangan kerja. Akibatnya,
mereka cenderung menerima pekerjaan di sektor informal atau pekerjaan yang tidak
sesuai dengan kualifikasi, yang memperpanjang durasi pencarian kerja (Fotaleno &
Batubara, 2024). Cahyo et al, (2020) menemukan bahwa kurangnya pengalaman
membuat pencari kerja muda harus menunggu lebih lama, meskipun mereka yang
proaktif dalam mempersiapkan usaha mendapatkan pekerjaan cenderung lebih
cepat. Selain itu, diskriminasi gender berdampak signifikan, di mana perempuan
menghadapi hambatan lebih besar dibandingkan laki-laki Alp et al, (2015). Sholatia
et al, (2022) juga menegaskan bahwa pengalaman kerja memainkan peran krusial
dalam mempercepat proses pencarian kerja, karena individu dengan pengalaman

lebih banyak memiliki peluang yang lebih besar.

Berdasarkan Latar Belakang yang dijelaskan Penulis tertarik untuk
mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi durasi pencarian kerja di Kota
Palembang yaitu pendidikan, usia,jenis kelamin,pengalaman dan status pernikahan
serta untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi durasi tersebut. Dengan
menggunakan metode analisis regresi logistik, penelitian ini akan mengidentifikasi
variabel-variabel yang memiliki pengaruh signifikan terhadap lamanya seseorang

mencari pekerjaan.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu, Apakah faktor-faktor Pendidikan, Umur, jenis kelamin,
pengalaman dan status Pernikahan mempengaruhi durasi mencari kerja atau
mempengaruhi lama waktu yang dibutuhkan seseorang dalam mencari pekerjaan

di kota Palembang ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dirumuskan untuk menjawab yang telah ditetapkan
dalam rumusan masalah yaitu : menganalisis faktor-faktor Pendidikan,Umur,jenis
kelamin,pengalaman dan status Pernikahan mempengaruhi durasi mencari kerja
atau mempengaruhi lama waktu yang dibutuhkan seseorang dalam mencari

pekerjaan di kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

A. Manfaat Teoritis

1. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan
di bidang ekonomi ketenagakerjaan, khususnya mengenai faktor-
faktor = yang  mempengaruhi  durasi  pencarian  Kkerja
di Kota Palembang.

2. Memberikan pemahaman lebih mendalam tentang dinamika pasar

tenaga kerja di Kota Palembang dari perspektif pencari kerja.
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